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ABSTRACT
This study aims to determine and analyze the effect of training and discipline on the performance of level 5

employees at PT. Quindofood Bogor. This research uses descriptive quantitative research using saturated samples of
43 level 5 employees of PT. Quindofood Bogor. Data collection in this study uses questionnaire, observation, and
documentation, then with the SPSS program using the Multiple Linear Regression technique. The results of this study
indicate that job training has a significant effect on the performance of level 5 employees at PT. Quindofood with t-
count value> t-table (2,085> 2,021). Work discipline has a significant effect on the performance of level 5 employees
at PT. Quindofood, with t-count> t-table (4.001> 2,021). Training and discipline affect simultaneously the performance
of level 5 employees at PT. Quindofood with F-count value (34,428)> F-table (3.23). This shows if PT. Quindofood
wants to improve the performance of level 5 employees so training and discipline must be implemented and applied
consistently.
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PENDAHULUAN
Sumber daya manusia adalah faktor penting yang

harus dikembangkan karena sumber daya manusia
merupakan pondasi untuk mendirikan perusahaan
yang kompeten.

Mutu produk merupakan hasil dari kinerja
karyawan yang dihasilkan oleh perusahaan.
Karyawan yang memiliki pemahaman yang baik
terhadap produk beserta proses dan memiliki sikap
disiplin dalam menjalankan segala prosedur yang telah
ditetapkan perusahaan, maka akan sangat membantu
perusahaan dalam mancapai tujuan. Untuk dapat
meningkatkan kinerja karyawan yang dihasilkan
melalui mutu produk yang baik, dibutuhkan program
pelatihan berkelanjutan yang efektif dan efisien.

Kemudian sistem dan prosedur yang dibuat dan
dikelola oleh perusahaan dapat berjalan dengan baik,
jika seluruh karyawan disiplin menjalankan tugas
pekerjaan. Oleh karena itu sikap disiplin mutlak
dijalankan oleh seluruh karyawan sehingga tujuan
organisasi dapat tercapai.

Dalam hal ini PT. Quindofood adalah perusahaan
memiliki lingkup usaha memproduksi dan memasok
produk rempah-rempah yang berdiri sejak Tahun
2010, beralamat di Jl. Babakan Madang No.99
Komplek Darmawan Park Sentul Kabupaten Bogor.

Berikut ini ialah tabel deskripsi produk yang dihasilkan
oleh PT. Quindofood:

Tabel 1: Deskripsi Produk

Sumber: Departemen QC – Tinjauan Manajemen 2017

Serta PT. Quindofood memiliki struktur organisasi
5 tingkat atau level. Setiap tingkatan memiliki kriteria
yang telah disesuaikan dengan pekerjaannya. Lalu
peneliti menetapkan responden yaitu karyawan pada
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level 5, karena saat ini fokus penanganan perusahaan
ialah melakukan pembenahan karyawan pada tingkat
tersebut.

Observasi melalui dokumen perusahan, diperoleh
bahwa kinerja perusahaan terhadap mutu mengalami
permasalahan dengan mulai meningkatnya produk
yang tidak sesuai spesifikasi. Penurunan mutu ialah
penurunan pada batas standar jumlah mikrobia yang
diizinkan diproduk akhir. Standar dari Balai Pangan
Obat dan Makanan Indonesia (BPOM RI) untuk
angka lempeng total (ALT) ialah sebesar 100.000
koloni (1 x 105 koloni). Beberapa produk akhir yang
dihasilkan tidak sesusai dengan spesifikasi BPOM-
RI di bulan Juli – Desember 2017 sebagai berikut:

Tabel 2: Penurunan Mutu Produk
Bulan Juli-Desember 2017

Sumber: Departemen QC – Tinjauan Manajemen 2017

Kerugian yang diterima PT. Quindofood yaitu
produk harus dilakukan proses ulang sebelum
dikirimkan kepada konsumen. Permasalah lain yang
ditemukan peneliti ialah metode pelatihan yang tidak
efektif yang berdampak karyawan menjadi kurang
optimal dalam menyerap materi pelatihan yang
diadakan. Kelemahan pelatihan dapat dilihat dari
permasalahan pada kerusakan mesin pengolahan
yang disebabkan oleh kesalahan pengoperasian.
Berikut tabel kerusakan mesin penepung pada
semester 2 Tahun 2017:

Tabel 3: Jumlah Kerusakan Mesin Penepung
Pada Tahun 2017 di PT. Quindofood

Sumber : Tinajuan Manajemen Departemen General Affair (GA)
tahun 2017

Lalu permasalahan selanjutnya ialah terdapat pada
disiplin karyawan. Perusahaan sudah memiliki aturan
terhadap tindakan indisipliner yang terjadi, tetapi
masih lemah dalam pelaksanaannya. Hasil obeservasi
di PT. Quindofood menunjukkan masih banyak
toleransi yang diberikan kepada karyawan terutama
karyawan level 5 yang berdampak pada menurunnya
kualitas dan kuantitas. Salah satu contohnya ialah
kerapihan dalam berpakaian yang sering dilanggar.
Contoh lainnya pelanggaran kedisiplinan terjadi disaat
produksi, karyawan tidak fokus dalam bekerja.
Berberapa permasalahan tersebut akan berdampak
pada menurunnya produktivitas dengan penjelasan
sebagai berikut:

Gambar 1:
Kuantitas Produksi PT. Quindofood Tahun 2017
Sumber: Tinjauan Manajemen 2017 (data diolah)

LANDASAN TEORI
Manajemen Sumber Daya Manusia

Hasibuan (2016:10) berpendapat fungsi
manajemen sumber daya manusia terdiri dari
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengendalian, pengadaaan, pengembangan
kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan,
kedisiplinan, dan pemberhentian. Tujuannya adalah
perusahaan mendapatkan laba yang optimum.
Kemudian Sinambela (2016:168) menyatakan apabila
organisasi atau perusahaan memiliki sumber daya
manusia yang professional, berkualitas, berkomitmen,
berintegritas, maka organisasi tersebut dapat
berkembang dengan signifikan. Selanjutnya Dessler
(2017: 39-40) menjelaskan manajemen sumber daya
manusia sebagai proses memperoleh, melatih, menilai,
memberi kompensasi, memperhatikan hubungan
kerja, kesehatan, keselamatan kerja, serta keadilan
karyawan. Termasuk diantaranya: a) Melakukan
analisis pekerjaan (menentukan kriteria pekerjaan
setiap karyawan), b) Merencanakan kebutuhan
karyawan dan daftar calon karyawan, c) Memilih
calon karyawan. d) Berorientasi dan melatih
karyawan baru, e) Mengelolah gaji, f) Memberikan
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insentif dan manfaat, g) Menilai kinerja karyawan,
h) Berkomunikasi dengan karyawan (mewa-
wancarai, menasihati, dan mendisiplinkan), i) Melatih
karyawan dan mengembangkan manajer, J)
Membangun hubungan dan keterlibatan karyawan.

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka
peneliti memberi kesimpulan bahwa manajemen
sumber daya manusia sebagai karyawan yang siap
dan mampu memberikan kontribusi positif terhadap
pencapaian tujuan perusahaan. Kemudian dapat
diartikan juga sebagai suatu proses pemberdaya-
gunaan sumber daya manusia dalam suatu organisasi
untuk mencapai tujuan perusahaan.

Pelatihan
Bangun (2012: 202) pelatihan adalah suatu proses

memperbaiki ketrampilan kerja karyawan untuk
membantu pencapaian tujuan perusahaan. Kemudian
Vasudevan (2014: 187) menjelaskan kombinasi teknik
pelatihan bertujuan untuk mengidentifikasi metode
yang saling mempengaruhi. Ke lima komponen
pelatihan diantaranya: komitmen pelatihan, pelatihan
penilaian kebutuhan, materi pelatihan, pendekatan
pelatihan, dan evaluasi pelatihan sebagai faktor penting
pada manajemen sumber daya manusia karena akan
mengidentifikasi seberapa efektifnya karyawan
dalam mengembangkan kinerja mereka.

Selanjutnya Onyango dan Wanyoike (2014: 13)
mengemukakan karyawan yang telah terlatih akan
menunjukkan kinerja secara kuantitas dan kualitas
yang positif. Pelatihan merupakan upaya bertujuan
meningkatkan kinerja karyawan saat ini atau dimasa
depan dengan meningkatkan kemampuan karyawan
melalui pembelajaran dengan cara mengubah sikap
karyawan atau meningkatkan keterampilan atau
pengetahuannya. Berdasarkan beberapa definisi para
ahli diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa
pelatihan merupakan sebuah sistem pendidikan serta
pembelajaran yang didesain dengan prosedur
sistematis dan dilaksanakan dalam jangka waktu yang
bertujuan meningkatkan kompetensi karyawan yang
meliputi keterampilan, pengalaman, dan pengetahuan
melalui metode praktis daripada teoritis yang
dimaksudkan agar karyawan lebih dapat memahami
dengan jelas materi pada program pelatihan. Pada
dasarnya program pelatihan ini bertujuan untuk
meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Tujuan Pelatihan
Mangkunegara (2015:45) menjelaskan beberapa

tujuan pelatihan dan pengembangan, diantaranya: a)
Meningkatkan produktivitas kerja, b) Meningkatkan

kualitas kerja, c) Meningkatkan sikap moral dan
semangat kerja, d) Meningkatkan kesehatan dan
keselematan kerja, e) Meningkatkan perkembangan
pegawai.

Disiplin
Wirawan (2015:138) berpendapat disiplin sebagai

perilaku kepatuhan terhadap peraturan organisasi,
prosedur kerja, kode etik, dan norma budaya
organisasi yang harus dipatuhi dalam bekerja dan
melayani didalam organisasi tersebut. Kemudian
Siswanto (2010:291) bahwa displin kerja adalah
sebagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh,
dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku
baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta
sanggup menjalankan dan tidak mengelak menerima
sanksi-sanksi apabila melanggar tugas dan wewenang
yang diberikan oleh perusahan.

Selanjutnya Kuncorowati & Rokhmawati (2018:
8) mendeskripsikan secara umum, disiplin kerja bisa
diamati ketika karyawan datang bekerja secara
teratur berpenampilan rapih dan sopan, berhati-hati
menggunakan peralatan bekerja, menghasilkan
kuantitias dan kualitas kerja yang menguntungkan,
ramah tamah terhadap teman dan atasan dikantor.

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka
peneliti menyimpulkan bahwa displin adalah suatu
kesadaran sikap mental yang harus dimiliki oleh setiap
individu untuk patuh, taat dan menghormati segala
peraturan dan setiap norma serta sanksi baik secara
tertulis maupun tidak tertulis yang berada dilingkungan
individu, kelompok atau masyarakat tanpa ada
paksaan.

Tujuan dan Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin
Simamora (2006: 611) mengemukakan tujuan

disiplin kerja sebagai berikut:
a) Pertaman, Untuk memastikan perilaku

karyawan konsisten sesuai dengan aturan
perusahaan.

b) Kedua, untuk menumbuhkan atau
mempertahankan rasa hormat dan saling
percaya diantara penyelia dan bawahannya.

c) Tindakan disipliner dapat pula membantu
karyawan supaya menjadi lebih produktif,
dengan demikian menguntungkan dalam jangka
panjang.

Kemudian Hasibuan (2006: 194) menjelaskan
faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin karyawan
dalam suatu organisasi, diantaranya:
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a) Teladan Pemimpin, KeteTeladanan pimpinan
sangat berperan aktif dalam menentukan
kedisiplinan karyawan.

b) Balas Jasa, Balas jasa ikut mempengaruhi
kedisiplinan karyawan, karena balas jasa akan
memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan
terhadap perusahaan atau pekerjanya.

c) Keadilan, Keadilan ikut mendorong terwujudnya
kedisiplinan karyawan, karena ego dan sifat
manusia yang selalu merasa dirinya penting dan
minta diperlakukan sama dengan lainnya.

d) Sanksi Hukuman, Sanksi hukuman berperan
penting dalam memelihara kedisiplinan
karyawan.

e) Ketegasan, Ketegasan pimpinan dalam
melakukan tindakan mempengaruhi karyawan
perusahaan.

Kinerja Karyawan
Sinambela (2016:480) berpendapat kinerja

karyawan adalah kemampuan pada karyawan dalam
menghasilkan pekerjaan secara kuantitas dan
kualitas. Kemudian Achi dan Sleilati (2016: 142)
menjelaskan kinerja karyawan merupakan salah satu
keunggulan kompetitif yang harus dicapai
perusahaan. Namun untuk meningkatkan kinerja
karyawan, sebagian besar perusahaan berfokus pada
teknik pengintegrasian untuk memungkinkan individu
memperoleh sebagian besar pengetahuan dan
mengembangkan keterampilan aktual mereka,
sehingga mendorong mereka untuk secara percaya
diri melakukan inisiatif.

Selanjutnya Genoveva (2014: 23) menyatakan
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dapat
dibagi menjadi 2 (dua), yakni faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal terdiri dari disiplin kerja,
kemampuan intelektual, kepuasan dan motivasi dalam
bekerja. Sedangkan faktor eksternal mencakup
lingkungan organisasi, gaya kepemimpinan, system
balas jasa dan manajemen organisasi. Berdasarkan
beberapa definisi ditasa, maka peneliti menyimpulkan
bahwa kinerja merupakan kemampuan karyawan
dalam berkontribusi serta menghasilkan prestasi kerja
baik secara kualitas dan kuantitas sesuai dengan tugas
dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Tujuan dan Manfaat Peningkatan Kinerja
Karyawan

Mangkunegara (2017: 10-11) menjelaskan tujuan
peningkatan kinerja karyawan sebagai berikut:
a) Meningkatkan rasa saling pengertian antara

karyawan tentang persyaratan kinerja.

b) Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang
karyawan, sehingga mereka termotivasi untuk
berbuat yang lebih baik, atau setidaknya
berprestasi sama dengan prestasi secara
konstan.

c) Memberikan peluang kepada karyawan lain
untuk mendiskusikan aspirasinya dan
meningkatkan kepedulian terhadap karir atau
terhadap pekerjaan yang diperoleh saat ini.

d) Mendefinisikan atau merumuskan kembali
sasaran masa depan, sehingga karyawan
termotivasi untuk berprestasi sesuai potensinya.

e) Memeriksa rencana pelaksanaan dan
pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan
pelatihan terhadap karyawan.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus
berjenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Hal ini didukung dengan pendapat Sugiyono
(2016: 53) menyatakan metode penelitian kuntitatif
diartikan sebagai metode penelitian berlandaskan
filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umunya dilakukan secara acak,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan.

Kerangka Berpikir
Peneliti melakukan penyusunan kerangka berpikir

berdasarkan tinjauan pustaka serta relevansi dengan
hasil penelitian terdahulu, dengan kata lain peneliti
menyimpulkan kerangka berpikir sebagai suatu
argumentasi dalam merumuskan hipotesis. Hal ini
didukung dengan pendapat Noor (2016: 251)
menjelaskan kerangka berpikir merupakan kerangka
konseptual pemikiran tentang hubungan antar variabel
dalam penelitian atau hubungan antar konsep dengan
konsep lainnya dari masalah yang diteliti sesuai
dengan deskripsi teoritis.

Gambar 2: Kerangka Konseptual Penelitian
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Populasi dan Sampel
Sugiyono (2015:148-149) menyatakan populasi

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek
dan subyek yang mempunyai kuantitas serta
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Dalam penelitian ini teknik sampling yang
digunakan adalah non-probability sampling dengan
teknik sampling jenuh.  Sugiyono (2015:149-150)
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini sumber data didapatkan

melalui beberapa cara yakni: kuesioner, observasi,
dan dokumen perusahaan. Kemudian menggunakan
2 (dua) jenis data ialah data primer dan data sekunder.

Teknik Analisis Data
Uji Validitas dan Reliabilitas

Sugiyono (2016: 430) menjelaskan validitas
merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi
pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan
oleh peneliti. Kemudian Sanusi (2011: 80) menyatakan
reliabilitas ialah suatu alat pengukur menunjukan
konsistensi hasil pengukuran sekiranya alat pengukur
itu digunakan oleh orang yang sama dalam waktu
yang berlainan atau digunakan oleh orang yang
berlainan dalam waktu yang bersamaan atau juga
waktu yang berlainan dengan menggunakan dasar
pengambilan keputusan yaitu rumus alpha cronbach
karena instrumen penelitian ini berbentuk angket dan
skala bertingkat.

Uji Asumsi Klasik Regresi Linear Berganda
Sanusi (2011: 134-136) menjelaskan regresi linear

berganda pada dasarnya merupakan perluasan dari
regresi sederhana, yaitu menambah jumlah variabel
independen yang sebelumnya hanya satu menjadi dua
atau lebih.  Rumus statistika regresi linear berganda
yang digunakan dalam penelitian ini dengan dasar
pengambilan keputusan, yaitu:

Y = a + b1X1 + b2X2 + [
Kemudian Santoso (2015: 183) menjelaskan untuk

menguji persamaan regresi linear berganda perlu
dideteksi dengan cara sebagai berikut: a) Uji
Normalitas, Yakni nilai dari variabel dependen (Y)
seharusnya didistribusikan secara normal terhadap
nilai variabel independen (X). Hal ini diperkuat dengan
pendapat Sugiyono dan Susanto (2015: 416)
menyatakan untuk menganalisis uji normalitas dapat

menggunakan Teknik komolgrov-smirnov. Jika titik-
titik atau data tersebut mengikuti garis diagonal, maka
dapat dikatakan bahwa nilai residual berdistribusi
normal. Jika titik-titik menjauhi atau tersebar dan tidak
mengkuti garis diagonal, maka dapat dikatakan bahwa
nilai residual tidak berdistribusi normal; b).Uji
Multikolinearitas, Yaitu antara variabel independen
(X) tidak boleh saling berkolerasi secara kuat dan
signifikan. Peniliti berpendat pendeteksian terhadap
multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai
variance inflation factor (VIF) dari hasil Analisa
regresi. Jika VIF > 10 maka terdapat gejala
multikolinearitas yang tinggi.

a) Uji Heteroskedastisitas, Yakni variasi disekitar
garis regresi seharusnya konstan untuk setiap nilai
X. Bertujuan untuk mengetahui apakah 2 (dua)
variabel secara signifikan mempunyai hubungan yang
linear atau tidak.  Kedua variabel dikatakan
mempunyai hubungan yang linear bila nilai signifikasi
pada linearity < 0,05. d) Uji Autokorelasi, Ghozali
(2011:110) menambahkan uji autokorelasi bertujuan
menguji apakah dalam model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode
t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Pengujian gejala autokorelasi dalam
penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson.

Uji Hipotesi
Uji t, Sanusi (2011: 138) menyatakan uji signifikasi

terhadap setiap koefisien regresi diperlukan untuk
mengetahui signifikan atau tidaknya pengaruh dari
setiap variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y). Merumuskan hipotesis nol dan

 hipotesis alternatif. H€  : bi= 0, H   : bi ‘“ 0, t-tabel
< t-hitung < t-tabel; maka H0 diterima. t-hitung <
t-tabel atau t-hitung > t-tabel; maka H0 ditolak. nilai
Pr > á = 5% maka H1 diterima. nilai Pr < á = 5%;
maka H0 ditolak.

Uji F, Sanusi (2011: 137) juga menjelaskan nilai
koefiensi determinasi (R²) dan uji anova menentukan
model yang digunakan. Semakin tinggi nilai koefiensi
determinasi (R²) dan signifikan maka semakin baik
model itu tersebut. Membandingkan nilai F-hitung
dengan F-tabel yang tersedia pada á tertentu,
misalnya 5%; df = k; n – (k + 5). Dengan
menggunakan kriteria berikut ini, jika H0 ditolak maka
model dapat digunakan karena baik besaran maupun
tanda (+/-) koefisien regresi dapat digunakan untuk
memprediksi perubahan variabel dependen akibat
perubahan variabel independen.

PENGARUH PELATIHAN DAN DISIPLIN TERHADAP KINERJA KARYAWAN LEVEL 5
PADA PT. QUINDOFOOD BOGOR TAHUN 2018
Oleh : Yuni Pratikno* dan Ary Triyanto



24 Jurnal Manajemen & Bisnis Aliansi

Jika: F-hitung < t-tabel; maka H1 diterima
F-hitung > F-tabel; maka H0 ditolak atau
nilai Pr > á = 1%; maka Ha diterima.
nilai Pr < á = 1%; maka H0 ditolak.

Uji Koefiensi Determinasi, Sanusi (2011: 136)
kembali menyatakan koefisien determinasi (R²)
menjelaskan proporsi variasi dalam variabel dependen
(Y) yang dijelaskan oleh variabel independen
independen (lebih dari satu variabel: X³ ; =1, 2.., k)
secara simultan. Persamaan regresi linear berganda
semakin baik apabila nilai koefiensi determinasi (R²)
semakin besar (mendekati 1) dan cenderung
meningkat nilainya sejalan dengan peningkatan jumlah
variabel independen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Penelitian

Analisis deskriptif dalam penelitian ini yakni
karakteristik karyawan level 5 pada PT. Quindofood
yang meliputi: jenis kelamin, umur atau usia dan
pendidikan terakhir.

Tabel 4:
Karakteristik Responden PT. Quindofood

Sumber: Data primer kuisioner 2018 (data diolah)

Analisis Hasil Organoleptik
Deskripsi hasil organoleptik dibuat dengan cara

membuat nilai skor tertinggi dan terendah, dimana
penilaian responden dikalikan dengan bobot nilai per
jawaban.

Tabel 5:
Nilai Bobot Kuisioner dan Tabel Presentasi Nilai

Sumber: Data primer (data diolah)

Kinerja Karyawan Level 5 Pada PT. Quindofood
Tabel 6: Presentase Nilai Pada Kuesioner

Variabel Kinerja Karyawan

Sumber: Data Primer (data diolah)

Berdasarkan data tabel 6 menunjukkan secara
umum kinerja pada PT. Quindofood masuk pada
range baik, dimana rata-rata jawaban responden
masuk dalam range prsentase 60% - 79,99% dan
masuk dalam range presentase nilai 80% - 100%.

Pelatihan Karyawan Level 5
Pada PT. Quindofood

Tabel 7: Presentase Nilai Kuisioner
Variabel Pelatihan

Sumber: Data Primer (data diolah)

Berdasarkan data tabel 7 menunjukkan secara
umum tanggapan karyawan level 5 di perusahaan
PT. Quindofood terhadap pelatihan adalah baik dan
sangat baik, dimana rata-rata jawaban resonden
masuk dalam kategori baik dan sangat baik.
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Disiplin Terhadap Kinerja Karyawan
Tabel 8:

Presentase Nilai Kuesioner Variabel Disiplin

Sumber : Data primer (data diolah)

Berdasarkan data tabel 8 menunjukkan secara
umum karyawan level 5 pada PT. Quindofood
memiliki pandangan terhadap disiplin kerja yang baik.
Hal ini dapat dilihat rata-rata pernyataan disiplin kerja
memperoleh range diatas (80%), hal ini menunjukkan
bahwa karyawan memahami dan mengerti mengenai
aspek-aspek displin.

Uji Asumsi Klasik Regresi Linear Berganda
Uji Normalitas

Dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas
dengan grafik Histogram dan P-Plot.

Gambar 3:
Grafik Uji Normalitas dengan Grafik Histogram

Sumber: Data primer diolah (2018)

Berdasarkan data gambar 3, dimana grafik
histogram menunjukkan hasil dengan pola distribusi
normal.

Gambar 4:
Grafik Uji Normalitas Dengan Grafik Plot

Sumber: Data primer diolah (2018)

Berdasarkan data gambar 4, terlihat titik-titik
mengikuti dan mendekati garis diagonalnya. Artinya
variabel-variabel dalam penelitian mempunyai
sebaran distribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas

dapat dilihat pada nilai tolerance dan VIF. Apabila
nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF <10 maka tidak
terjadi multikolinieritas.

Tabel 9:
Hasil Uji Multikolinearitas

Sumber: Data primer diolah (2018)

Berdasarkan data tabel 9, terlihat semua variabel
mempunyai nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada
penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas
Dalam penelitian ini model regresi yang baik ialah

tidak terjadi heteroskedastisitas dan untuk mengetahui
adanya heteroskedastisitas dengan menggunakan uji
grafik plot. Uji grafik plot ini memprediksi antar nilai
variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya
SRESID.

Gambar 5:
Grafik Uji Heteroskedastisitas Grafik Plot
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Berdasarkan data gambar 5, terlihat titik-titik
menyebar dan tidak membentuk pola tertentu yang
jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas, hal ini berarti bahwa model
regresi tidak terjadi ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Uji Autokorelasi
Pada penelitian ini model regresi yang baik adalah

regresi bebas dari autokorelasi atau tidak terjadi
autokorelasi. Metoda uji autokorelasi menggunakan
uji Durbin-Watson.

Tabel 10:
Hasil Uji Autokorelasi Durbin – Watson

Sumber: Data primer diolah (2018)

Berdasarkan data tabel 10, nilai Durbin-Watson
ialah 1,797, hasil nilai hitung ini akan dibandingkan
dengan nilai tabel signifikansi (5%) dengan jumlah
sampel 43 dan jumlah variabel 2 (K=2), pada posisi
ini nilai tabel adalah dU = 1,6061. Nilai hitung > nilai
tabel, selanjutnya dari batas atas (dU), yakni 1,6061
dan < 4 (4-dU) = 2,3939 yang diartikan bahwa tidak
terdapat autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi linier berganda digunakan untuk

mengetahui bagaimana pengaruh variabel
independean (pelatihan dan disiplin) terhadap variabel
dependen (kinerja karyawan).

Tabel 11:
Analisis Regresi Linear Berganda

Sumber: Data primer diolah (2018)

Berdasarkan data tabel 11, menunjukkan
persamaan regresi linier berganda dalam bentuk Y =
14,678 + 0,241X1 + 0,546X2. Konstanta dari
persamaan regresi ini sebesar 14,678 menunjukkan
jika manajemen PT. Quindofood mengadakan

pelatihan dan disiplin maka kinerja karyawan akan
bernilai positif, dengan demikian apabila PT.
Quindofood ingin melakukan peningkatan kinerja
maka harus meningkatkan pelatihan dan disiplin
kepada karyawan. Nilai konstanta sebesar 14,678
menunjukkan bahwa ketika variabel independen
pelatihan dan disiplin konstan maka rata-rata kinerja
karyawan level 5 pada PT. Quindofood sebesar
14,678.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis

yang diajukan. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini terkait variabel pelatihan dan disiplin
terhadap kinerja karyawan level 5 pada PT.
Quindofood.

Tabel 12: Uji t

Sumber: Data primer diolah (2018)

Berdasarkan data pada tabel 12, dapat simpulkan
variabel pelatihan dan disiplin kerja berpengaruh
positif secara parsial terhadap kinerja karyawan.

Kemudian untuk melakukan uji F, cara yang
dilakukan ialah dengan membandingkan nilai F-tabel
dengan F-hitung atau yang kedua adalah dengan
membandingkan nilai signifikasi atau nilai probilitas
dari hasil perhitungan SPSS apakah nilai signifikasi
tersebut lebih besar atau lebih kecil dari nilai standar
statistik yakni 0,05.

Tabel 13: Uji F

Sumber: Data primer diolah (2018)

Berdasarkan data tabel 13, dapat disimpulkan
bahwa nilai F-hitung (34,428) > F-tabel (3,23)
sehingga dapat dinyatakan bahwa pelatihan dan
disiplin berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
karyawan. Ditinjau dari nilai signifikasi hitung yaitu
0,000 dibandingkan dengan á = 0,05 maka nilai
signifikasi hitung (0,000) < dari á = 0,05, sehingga
dapat disimpulkan terdapat pengaruh secara simultan
pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
level 5 pada PT. Quindofood.
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PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan level 5 pada PT. Quindofood, dibuktikan
dengan t-hitung > t-tabel (2,085 > 2,021), maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama dapat
diterima dan teruji. Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa pelatihan secara konsisten dan
terus menerus dapat menghasilkan kinerja karyawan
yang optimal atau dapat meningkatkan kinerja
karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
Bangun (2012: 202) pelatihan adalah suatu proses
memperbaiki ketrampilan kerja karyawan untuk
membantu pencapaian tujuan perusahaan. Kemudian
Vasudevan (2014: 187) menjelaskan kombinasi teknik
pelatihan bertujuan untuk mengidentifikasi metode
yang saling mempengaruhi. Ke lima komponen
pelatihan diantaranya: komitmen pelatihan, pelatihan
penilaian kebutuhan, materi pelatihan, pendekatan
pelatihan, dan evaluasi pelatihan sebagai faktor penting
pada manajemen sumber daya manusia karena akan
mengidentifikasi seberapa efektifnya karyawan
dalam mengembangkan kinerja mereka. Onyango
dan Wanyoike (2014: 13) mengemukakan karyawan
yang telah terlatih akan menunjukkan kinerja secara
kuantitas dan kualitas yang positif.

Hasil penelitian menunjukkan disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
level 5 pada PT. Quindofood, dibuktikan dengan nilai
t-hitung > t-tabel (4,001 > 2,021), maka dapat
disimpulkan hipotesis kedua dapat diterima atau teruji.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
penegakkan disiplin dan pelaksanaan disiplin yang baik
kepada seluruh karyawan level 5 pada PT.
Quindofood akan menghasilkan kinerja yang baik.
Wirawan (2015:138) berpendapat disiplin sebagai
perilaku kepatuhan terhadap peraturan organisasi,
prosedur kerja, kode etik, dan norma budaya
organisasi yang harus dipatuhi dalam bekerja dan
melayani didalam organisasi tersebut. Kemudian
Siswanto (2010:291) bahwa displin kerja adalah
sebagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh,
dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku
baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta
sanggup menjalankan dan tidak mengelak menerima
sanksi-sanksi apabila melanggar tugas dan wewenang
yang diberikan oleh perusahan.

Selanjutnya Kuncorowati & Rokhmawati (2018:
8) mendeskripsikan secara umum, disiplin kerja bisa
diamati ketika karyawan datang bekerja secara
teratur berpenampilan rapih dan sopan, berhati-hati
menggunakan peralatan bekerja, menghasilkan

kuantitias dan kualitas kerja yang menguntungkan,
ramah tamah terhadap teman dan atasan dikantor.

Hasil penelitian menunjukkan nilai F-hitung
(34,428) lebih besar dari nilai F-tabel (3,23) dan
ditinjau dari nilai signifikansinya yaitu 0,000
dibandingkan dengan nilai á = 0,05 maka nilai
signifikasi hitung (0,000) > nilai á = 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan disiplin
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
karyawan level 5 pada PT. Quindofood. Hasil
penelitian ini sejalan dengan teori Sinambela
(2016:480) berpendapat kinerja karyawan adalah
kemampuan pada karyawan dalam menghasilkan
pekerjaan secara kuantitas dan kualitas. Kemudian
sejalan juga teori  Achi dan Sleilati (2016: 142)
menjelaskan kinerja karyawan merupakan salah satu
keunggulan kompetitif yang harus dicapai
perusahaan. Namun untuk meningkatkan kinerja
karyawan, sebagian besar perusahaan berfokus pada
teknik pengintegrasian untuk memungkinkan individu
memperoleh sebagian besar pengetahuan dan
mengembangkan keterampilan aktual mereka,
sehingga mendorong mereka untuk secara percaya
diri melakukan inisiatif. Selanjutnya teori Genoveva
(2014: 23) menyatakan faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan dapat dibagi menjadi 2 (dua), yakni
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
terdiri dari disiplin kerja, kemampuan intelektual,
kepuasan dan motivasi dalam bekerja. Sedangkan
faktor eksternal mencakup lingkungan organisasi,
gaya kepemimpinan, system balas jasa dan
manajemen organisasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan level 5 pada PT. Quindofood, dibuktikan
dengan t-hitung > t-tabel (2,085 > 2,021), maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama dapat
diterima dan teruji. Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa pelatihan secara konsisten dan
terus menerus dapat menghasilkan kinerja karyawan
yang optimal atau dapat meningkatkan kinerja
karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan disiplin kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
level 5 pada PT. Quindofood, dibuktikan dengan nilai
t-hitung > t-tabel (4,001 > 2,021), maka dapat
disimpulkan hipotesis kedua dapat diterima atau teruji.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
penegakkan disiplin dan pelaksanaan disiplin yang baik
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kepada seluruh karyawan level 5 pada PT.
Quindofood akan menghasilkan kinerja yang baik.

Hasil penelitian menunjukkan nilai F-hitung
(34,428) lebih besar dari nilai F-tabel (3,23) dan
ditinjau dari nilai signifikansinya yaitu 0,000
dibandingkan dengan nilai á = 0,05 maka nilai
signifikasi hitung (0,000) > nilai á = 0,05sehingga dapat
disimpulkan bahwa pelatihan dan disiplin berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja karyawan level 5
pada PT. Quindofood.

Saran
Saran pelatihan pada level operasional, Peneliti

menyarankan untuk menambah jumlah pelatihan
khusus mengenai masalah oparasional dan teknis
terhadap mesin-mesin yang beroperasi di perusahaan.
Selain itu penulis menyarankan untuk meningkatkan
pengetahuan tentang aspek-aspek keamanan pangan
sehingga mutu produk tetap terjaga.

Penulis menyarankan kepada perusahaan
mengenai disiplin kerja sebagai berikut:  a) Disiplin
Kerja Untuk Level Kebijakan, Peneliti menyarankan
untuk memperbarui buku pedoman karyawan dengan
cara memasukkan seluruh peraturan-peraturan yang
berlaku di perusahaan. Termasuk didalamnya adalah
peraturan mengenai aspek kemanan pangan.
Selanjutnya buku pedoman karyawan yang terbaru
tersebut disosialisasikan dan diimplementasikan
kepada seluruh karyawan. b) Disiplin Untuk Level
Operasional Peneliti menyarankan untuk memberikan
sanksi secara tegas kepada setiap pelanggaran yang
terjadi di perusahaan. Selain itu, perusahaan
diharapkan mencatat seluruh pelanggaran-
pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan dalam
bentuk catatan pelanggaran agar dapat dilakukan
evaluasi oleh pihak manajemen.

Berikut saran peneliti terhadap kinerja karyawan
bagi perusahaan :  a) Saran Kinerja Untuk level
Kebijakan, perusahaan sudah memiliki pengukuran
kinerja dalam bentuk format balance scored card
dan dilakukan evaluasi setiap tahunan. Penulis
menyarankan untuk melakukan evaluasi kinerja pada
balance score card setiap 4 bulanan. Sehingga tujuan
perusahaan dapat selalu terkontrol.

Saran Kinerja Untuk Level Operasional, Peneliti
menyarankan kepada perusahaan untuk menampilkan
seluruh aktivitas kinerja dalam bentuk grafik atau
tabel yang dapat dilihat oleh seluruh karyawan.
Dampak yang diharapkan adalah karyawan menjadi
termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya.
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